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Perkembangan teknologi informasi mendorong kebutuhan akan sistem yang mampu
mendukung manajemen tugas dan kolaborasi secara efektif, khususnya di lingkungan
akademik. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi SATIRA
berbasis web sebagai solusi dalam pengelolaan tugas dan peningkatan kolaborasi
mahasiswa. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah model Waterfall yang
meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Aplikasi dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
basis data MySQL. Fitur utama sistem meliputi autentikasi pengguna, manajemen tugas,
pemantauan progres, serta kolaborasi antar pengguna. Hasil pengujian menggunakan
metode Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fitur utama sistem berjalan sesuai
fungsinya dengan tingkat keberhasilan 100%. Dengan demikian, aplikasi SATIRA
mampu membantu mahasiswa dalam mengelola tugas secara lebih terstruktur serta
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meningkatkan koordinasi dan produktivitas dalam kerja kelompok.

1. PENDAHULUAN

Kemajuan dalam teknologi informasi telah secara
signifikan memengaruhi berbagai sektor, termasuk
pendidikan dan kegiatan organisasi. Penerapan
teknologi  berbasis web telah muncul sebagai
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan efisiensi
dalam pengelolaan data dan informasi secara
terintegrasi, sekaligus memungkinkan akses secara
real-time[1]. Melalui sistem berbasis web, pengguna
diberikan kemampuan untuk mengakses informasi
tanpa batasan waktu dan lokasi, sehingga mendukung
fleksibilitas yang lebih besar dalam menyelesaikan
tugas-tugas pekerjaan[2][3].

Namun, dalam penerapan di dunia nyata,
manajemen tugas masih terus menghadapi tantangan
baik bagi individu maupun kelompok. Ketiadaan sistem
yang  terorganisir dengan baik  sering  kali
mengakibatkan kesulitan dalam mengatur, mengawasi,
dan menyelesaikan tugas secara efisien[4]. Selain itu,
kurangnya koordinasi di antara anggota tim dapat
menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian tugas
dan menurunnya tingkat produktivitas[5]. Selain
permasalahan  terkait ~manajemen  waktu dan
penjadwalan, pengguna sering kali mengabaikan tugas
akademik atau tanggung jawab lain yang harus
diselesaikan[6].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem
informasi berbasis web dapat meningkatkan efisiensi
dalam mengelola tugas dan aktivitas. Selain itu, sistem

tersebut mampu meminimalkan kesalahan dalam
pemrosesan data serta mempercepat alur Kkerja
operasional[7].
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Basis data memiliki peran penting dalam sistem
informasi sebagai media penyimpanan data yang
terstruktur, sehingga memudahkan proses pengolahan,
pencarian, dan pengelolaan data secara efisien[8]. PHP
digunakan sebagai bahasa pemrograman dalam
pengembangan aplikasi berbasis web yang terintegrasi
dengan MySQL sebagai sistem manajemen basis data
untuk menyimpan dan mengelola data secara terstruktur
dan efisien[7]. Kombinasi PHP dan MySQL
memungkinkan pengolahan data yang lebih terorganisir
serta memudahkan pengguna dalam mengakses
informasi secara cepat dan efektif[9].

Dalam pengembangan aplikasi berbasis web,
teknologi seperti PHP dan MySQL banyak digunakan
karena kemampuannya dalam mendukung pembuatan
sistem yang dinamis dan terintegras[10]. Teknologi ini
memungkinkan pengelolaan data yang lebih efisien
serta mendukung pengembangan aplikasi yang ramah
pengguna[l11]. Teknologi ini juga mendukung
pengembangan aplikasi yang mudah digunakan dan
memiliki kinerja yang stabil[12]. Selain itu, sistem
manajemen tugas berbasis web yang dilengkapi dengan
fitur seperti pembuatan tugas, penentuan tenggat waktu,
dan pemantauan progres telah terbukti meningkatkan
efektivitas pengguna dalam menyelesaikan
pekerjaan[13]. Fitur notifikasi dan pengingat juga
memiliki peran penting dalam membantu pengguna
dalam manajemen waktu[14]. Lebih lanjut, sistem
berbasis web menyediakan informasi terintegrasi yang
dapat diakses secara real-time, sehingga
memungkinkan pengguna untuk memantau dan
mengelola aktivitas secara lebih efektif[15].
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Dalam konteks kerja tim, kolaborasi merupakan
faktor penting dalam keberhasilan penyelesaian tugas.
Sistem berbasis web yang menyediakan fitur
komunikasi antar pengguna mampu meningkatkan
koordinasi dan interaksi dalam tim[16]. Hal ini
menunjukkan pentingnya integrasi fitur kolaborasi
dalam sistem manajemen tugas. Selain itu, pemilihan
metode pengembangan sistem yang tepat sangat penting
dalam menghasilkan aplikasi yang berkualitas. Metode
Waterfall banyak digunakan karena memiliki tahapan
yang terstruktur dan berurutan, mulai dari analisis
kebutuhan hingga pemeliharaan sistem[17]. Pendekatan
ini cocok untuk sistem yang memiliki kebutuhan yang
jelas sejak awal[18].

Kegunaan (usability) merupakan aspek penting
lainnya dalam pengembangan aplikasi. Sistem dengan
antarmuka yang sederhana dan intuitif lebih mudah
digunakan oleh pengguna dari berbagai latar
belakang[7]. Antarmuka yang dirancang dengan baik
dapat meningkatkan pengalaman pengguna serta
mendorong pemanfaatan sistem secara optimal[8].

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa sistem
berbasis web yang terintegrasi mampu meningkatkan
produktivitas pengguna secara signifikan. Integrasi fitur
manajemen tugas dan kolaborasi dalam satu platform
dapat memudahkan pengguna dalam mengelola
pekerjaan secara lebih terstruktur[19]. Seiring dengan
perkembangan  teknologi informasi yang terus
meningkat, pengguna diberikan solusi yang dapat
mempermudah dan meningkatkan kinerja kerja[20].

Pengembangan aplikasi berbasis web juga
memungkinkan penerapan sistem yang fleksibel dan
skalabel, sehingga dapat digunakan dalam berbagai
kebutuhan organisasi[21]. Hal ini menjadikan aplikasi
berbasis web sebagai solusi yang efektif dalam
mendukung aktivitas digital saat ini.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa sistem manajemen tugas berbasis web yang
terintegrasi dengan fitur kolaborasi memiliki potensi
yang Dbesar dalam meningkatkan efisiensi dan
produktivitas. Oleh karena itu, pengembangan aplikasi
yang menggabungkan fungsi-fungsi tersebut dalam satu
platform menjadi hal yang diperlukan[4]. Berdasarkan
latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan membangun aplikasi SATIRA berbasis
web sebagai solusi dalam manajemen tugas dan
kolaborasi. Aplikasi ini diharapkan dapat membantu
pengguna dalam mengorganisir, memantau, dan
menyelesaikan tugas secara lebih efektif dan efisien.

Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi
dengan mengintegrasikan fitur manajemen tugas dan
kolaborasi dalam satu platform berbasis web yang
dirancang dengan pendekatan ramah pengguna,
sehingga memberikan solusi yang lebih terstruktur dan
efisien dibandingkan dengan sistem konvensional yang
masih dikelola secara manual atau sebagian terintegrasi.
Kontribusi ini menekankan nilai praktis dari sistem
yang diusulkan dalam mendukung lingkungan kerja
digital modern.

Meskipun berbagai aplikasi manajemen tugas
seperti Trello dan Asana telah banyak digunakan untuk
mendukung pengelolaan tugas dan kolaborasi, sistem
tersebut umumnya dirancang untuk kebutuhan umum
dan belum sepenuhnya menyesuaikan dengan
kebutuhan lingkungan akademik, khususnya dalam
pengelolaan tugas mahasiswa yang bersifat kelompok
maupun individu. Selain itu, beberapa aplikasi tersebut
memerlukan adaptasi penggunaan yang cukup
kompleks bagi pengguna baru serta tidak terintegrasi
secara spesifik dengan kebutuhan pembelajaran. Oleh
karena itu, diperlukan suatu sistem yang lebih
sederhana, terintegrasi, dan sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa dalam mengelola tugas serta meningkatkan
koordinasi dalam kerja kelompok. Berdasarkan
permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan
pengembangan aplikasi SATIRA berbasis web sebagai
solusi untuk meningkatkan efektivitas manajemen tugas
dan kolaborasi mahasiswa dalam satu platform yang
terintegrasi.

2. METODE PENELITIAN

Pengembangan aplikasi SATIRA berbasis web
dalam  penelitian ini mengadopsi  pendekatan
pengembangan sistem yang terstruktur yang bertujuan
untuk menghasilkan sistem yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna serta tetap menjaga standar
kualitas yang baik.

Proses penelitian dalam pengembangan sistem
informasi dilakukan melalui beberapa tahapan utama,
yaitu perancangan sistem, implementasi, dan pengujian,
untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan
berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna[7][14].
Dalam penelitian ini, pendekatan pengembangan
perangkat lunak diterapkan untuk merancang dan
membangun aplikasi SATIRA sebagai platform
manajemen tugas dan kolaborasi berbasis web. Model
pengembangan yang digunakan adalah metode
Waterfall, yang merupakan bagian dari Software
Development Life Cycle (SDLC) dan terdiri dari
tahapan yang berurutan serta sistematis[2]. Metode ini
dipilih karena memberikan alur kerja yang jelas dan
terorganisir, sehingga setiap tahap pengembangan dapat
dilaksanakan secara terstruktur dan terkendali.

2.1. Metode Waterfall

Metode Waterfall merupakan model
pengembangan perangkat lunak yang mengikuti proses
linear dan berurutan, dimulai dari analisis kebutuhan
hingga pemeliharaan sistem. Setiap tahap harus
diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya,
sehingga memastikan proses pengembangan tetap
terorganisir dan mudah dikelola.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan  untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam pengembangan sistem. Metode yang
digunakan meliputi observasi, wawancara, dan studi
literatur. Observasi dilakukan dengan mengamati proses
pengelolaan tugas yang berjalan, khususnya dalam
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lingkungan akademik. Wawancara dilakukan kepada
mahasiswa untuk mengetahui kebutuhan dan kendala
yang dihadapi dalam manajemen tugas dan kolaborasi.
Selain itu, studi literatur dilakukan dengan mengkaji
berbagai referensi terkait sistem informasi, manajemen
tugas, serta metode pengembangan perangkat lunak
yang relevan.

Tahapan metode Waterfall yang diterapkan dalan
penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

Analisis Kebutuhan
Menganalisis Kebutuhan

'

Perancangan
Merancang Sistem

v

Implementasi
Membuat Kode Program

'

Pengujian
Menguji dan Menguji Coba

'

Penerapan
Mengimplementasikan Sistem

!

Pemeliharaan
Memelihara & Memperbaiki

Gambar 1. Waterfall

Berdasarkan Gambar 1, tahapan metode Waterfall
yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi:

2.2. Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk
mengidentifikasi permasalahan yang ada serta
menentukan  kebutuhan sistem  yang akan
dikembangkan.

Pada tahap ini, teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi
literatur. Observasi dilakukan dengan mengamati proses
manajemen tugas yang berjalan di lingkungan
akademik. Wawancara dilakukan kepada mahasiswa
untuk mengetahui kebutuhan serta kendala yang
dihadapi dalam pengelolaan tugas dan kolaborasi.
Selain itu, studi literatur digunakan untuk mendukung
perancangan sistem berdasarkan penelitian terdahulu
yang relevan.

Berdasarkan hasil analisis, diidentifikasi bahwa
proses manajemen tugas masih dilakukan secara
manual dan belum terintegrasi, sehingga menimbulkan
kendala dalam pemantauan dan koordinasi.

Sistem dirancang untuk menyediakan fungsi
seperti manajemen pengguna, pembuatan tugas,
pemantauan progres, serta kolaborasi antar pengguna.
Sistem informasi berbasis web mampu meningkatkan
efisiensi pengelolaan data serta mendukung proses
administratif secara terintegrasi[8][16]. Selain itu,
sistem berbasis web juga dapat meningkatkan akurasi

data serta meminimalkan kesalahan dalam proses
kerja[13].

2.3. Perancangan Sistem

Tahap perancangan sistem bertujuan untuk
menentukan struktur dan alur kerja sistem sebelum
dilakukan  implementasi. Tahap ini mencakup
perancangan basis data, perancangan antarmuka
pengguna, serta pemodelan alur kerja sistem.

Perancangan basis data dilakukan untuk mengatur
penyimpanan data secara terstruktur, termasuk data
pengguna dan data yang berkaitan dengan tugas.
Sementara itu, perancangan antarmuka pengguna
berfokus pada pembuatan tampilan yang ramah
pengguna sehingga memudahkan pengguna dalam
mengoperasikan sistem.

Penggunaan teknologi berbasis web
memungkinkan berbagai layanan terintegrasi dalam
satu  platform, sehingga menghasilkan proses
pengelolaan data yang lebih terorganisir[14]. Selain itu,
pada tahap perancangan sistem juga ditentukan alur
proses seperti autentikasi pengguna dan manajemen
tugas untuk memastikan sistem berjalan sesuai dengan
kebutuhan yang telah ditetapkan[22].

Selain itu, sistem dirancang untuk memastikan
alur pengelolaan tugas berjalan secara terstruktur dan
mudah dipahami oleh pengguna.

Untuk memperjelas interaksi antara pengguna
dengan sistem, digunakan Use Case Diagram yang
menggambarkan fungsi utama dalam aplikasi SATIRA.

( Dattar )
X J

Y L—
/7 View Dasioard
hos =

// /

Gambar 2. Use Case Diagram Aplikasi SATIRA

Gambar 2 menunjukkan bahwa pengguna
(mahasiswa) dapat melakukan berbagai aktivitas dalam
sistem, seperti /ogin, mengelola tugas individu maupun
kelompok, memantau progres, serta berkolaborasi
dalam grup.

Selain Use Case Diagram, digunakan FEntity
Relationship Diagram (ERD) untuk menggambarkan
struktur basis data dalam sistem.
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram (ERD)
Aplikasi SATIRA
Gambar 2 menunjukkan struktur basis data dalam
aplikasi SATIRA yang terdiri dari beberapa entitas
utama, yaitu pengguna, tugas, mood, dan grup. Entitas
pengguna memiliki relasi dengan entitas tugas dalam
proses pencatatan tugas, serta relasi dengan entitas
mood dalam pencatatan kondisi pengguna. Selain itu,
pengguna juga memiliki hubungan dengan entitas grup
dalam proses kolaborasi. Setiap entitas memiliki atribut
yang digunakan untuk menyimpan data secara
terstruktur, seperti id pengguna, id tugas, dan id grup
sebagai kunci utama. Dengan adanya ERD ini, alur data
dalam sistem menjadi lebih jelas dan terorganisir.

2.4. Implementasi Sistem

Tahap implementasi berfokus pada proses
mengubah desain sistem yang telah ditentukan
sebelumnya menjadi aplikasi berbasis web yang
berfungsi secara penuh. Pada tahap ini, seluruh
komponen yang telah dirancang direalisasikan menjadi
sistem operasional yang dapat langsung digunakan oleh
pengguna. Aplikasi dibangun menggunakan PHP
sebagai bahasa pemrograman sisi server, sedangkan
MySQL digunakan sebagai sistem manajemen basis
data untuk pengolahan penyimpanan dan pengambilan
data.

Dalam sistem ini, PHP berperan dalam memproses
data yang masuk serta menghasilkan keluaran dinamis
sebelum ditampilkan ke antarmuka pengguna.
Sementara itu, MySQL bertanggung jawab dalam
mengatur dan memelihara data terstruktur, sehingga
informasi dapat disimpan dan diakses secara
efisien[21]. Penggunaan platform berbasis web
memungkinkan sistem diakses melalui koneksi internet,
sehingga pengguna dapat mengelola informasi dan
menjalankan tugas tanpa terbatas pada perangkat atau
lokasi tertentu[18].

Fitur utama yang diimplementasikan meliputi
autentikasi pengguna, manajemen tugas, pemantauan
progres, serta kolaborasi antar pengguna. Sistem
berbasis web juga memungkinkan pengelolaan data
dilakukan secara terpusat sehingga meningkatkan
efisiensi sistem informasi[11].

2.5. Pengujian Sistem

Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan
bahwa sistem yang dikembangkan dapat berjalan sesuai
dengan fungsinya. Pengujian dilakukan secara
fungsional untuk mengevaluasi setiap fitur dalam
aplikasi.

Pengujian meliputi fitur /ogin, manajemen tugas,
pemantauan progres, serta kolaborasi antar pengguna.
Sistem berbasis web memungkinkan proses pengujian

dilakukan secara langsung melalui jaringan, sehingga
memudahkan evaluasi sistem[23]. Selain itu, sistem
yang terintegrasi juga memudahkan dalam pemantauan
aktivitas pengguna[24].

Selain pengujian fungsional, dilakukan juga
pengujian menggunakan User Acceptance Test (UAT)
untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna
terhadap sistem yang dikembangkan. Pengujian ini
melibatkan beberapa mahasiswa sebagai pengguna
akhir yang diminta untuk mencoba fitur-fitur dalam
aplikasi, seperti Jogin, pengelolaan tugas, dan
kolaborasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem
mudah digunakan, fitur berjalan dengan baik, serta
membantu pengguna dalam mengelola tugas dan
meningkatkan koordinasi dalam kerja kelompok.

Dengan demikian, hasil pengujian menunjukkan
bahwa sistem tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi
juga dapat diterima dengan baik oleh pengguna.

2.6. Evaluasi Sistem

Tahap implementasi dilakukan setelah sistem
selesai dikembangkan dan diuji, yaitu dengan
menerapkan sistem agar dapat digunakan oleh
pengguna. Sistem yang telah diimplementasikan
kemudian memasuki tahap pemeliharaan untuk menjaga
kinerja dan kualitas sistem.

Pemeliharaan meliputi perbaikan kesalahan (bug),
pembaruan sistem, serta pengembangan fitur sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Sistem berbasis web
memungkinkan proses pemeliharaan dilakukan secara
lebih fleksibel tanpa perlu melakukan instalasi ulang di
sisi pengguna[21].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menjelaskan realisasi sistem yang telah
dirancang dalam penelitian ini. Sistem yang
dikembangkan adalah aplikasi SATIRA berbasis web
(Task Management and Collaboration Application
System), yang bertujuan untuk membantu pengguna
dalam mengorganisir tugas sekaligus meningkatkan
koordinasi antar anggota tim.

Proses pengembangan mengikuti tahapan yang
telah ditentukan dalam model Waterfall, yaitu analisis
kebutuhan,  perancangan  sistem, implementasi,
pengujian, dan penerapan. Melalui tahapan tersebut,
aplikasi yang dihasilkan dilengkapi dengan beberapa
fitur utama seperti autentikasi pengguna, manajemen
tugas, pelacakan progres, serta interaksi kolaboratif
antar pengguna.

3.1. Hasil Penelitian

Tahap implementasi merupakan proses mengubah
rancangan sistem menjadi aplikasi operasional yang
dapat  digunakan  oleh  pengguna.  Aplikasi
dikembangkan menggunakan PHP sebagai bahasa
pemrograman sisi server dan MySQOL sebagai sistem
basis data untuk mengelola data pengguna maupun data
tugas.
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Aplikasi SATIRA dirancang dengan antarmuka
yang menekankan kesederhanaan dan kemudahan
penggunaan, sehingga pengguna dapat berinteraksi
dengan sistem secara efisien. Selain itu, aplikasi dapat
diakses melalui peramban web, yang memungkinkan
pengguna melakukan aktivitas manajemen tugas secara
online tanpa ketergantungan pada platform tertentu.

3.2. Tampilan Halaman Login
Halaman login berfungsi sebagai titik akses utama

bagi pengguna untuk masuk ke dalam sistem dengan
memasukkan kredensial akun yang telah terdaftar.

Usemame

Password

Masuk Sekarang

Belum punya akun? Daftar Disini

Gambar 4. Tampilan Halaman Login

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2,
pengguna diminta untuk memasukkan wusername dan
password untuk melanjutkan. Sistem kemudian
melakukan proses validasi untuk memverifikasi data
yang dimasukkan. Jika kredensial sesuai dengan data
yang tersimpan, pengguna akan diberikan akses dan
diarahkan ke dashboard utama. Sebaliknya, sistem akan
menampilkan notifikasi kesalahan yang menunjukkan
bahwa data yang dimasukkan tidak valid. Pengguna
yang belum memiliki akun diberikan opsi untuk
melakukan pendaftaran dengan membuat username dan
password baru.

3.3. Tampilan Halaman Dashboard

Selarmat datang o SATIRA Mari Wiiskan setiap langksh kecilmu menjac scjarsh yang

berege heri i
Selamat Datang, budi
o ekl tgusms dengan auscana atyang tep

Tugas Inclviclu Tugas Kelompok Deadline Terdekat

Gambar 5.Tampilan Dashboard Aplikasi
SATIRA

Gambar 3 menampilkan halaman dashboard yang
berfungsi sebagai pusat informasi aplikasi. Pada
halaman ini, pengguna dapat melihat daftar tugas yang
sedang dikerjakan, tugas yang telah selesai, serta tugas
dengan batas waktu tertentu.

3.4. Fitur Manajemen Tugas Kelompok
29892e «—p

Daftar Tugas Kelompok

Anggats Grup

Gambar 6. Tampilan Manajemen Tugas
Kelompok

Gambar 4 menunjukkan tampilan halaman aplikasi
SATIRA. Halaman ini juga menyediakan fitur
kolaborasi yang memungkinkan pengguna untuk
berinteraksi dengan anggota tim lainnya. Fitur ini
membantu meningkatkan koordinasi antar anggota tim,
sehingga penyelesaian tugas menjadi lebih efektif serta
pengelolaan tugas dalam aplikasi SATIRA menjadi
lebih baik.

3.5. Fitur Manajemen Tugas Individu

Input Tugas Baru

—ag 2
x

Gambar 7. Tampilan Halaman Manajemen Tugas
Individu

Gambar 5 menunjukkan bahwa pada halaman ini,
pengguna dapat menambahkan tugas baru dengan
memasukkan informasi seperti judul tugas, deskripsi,
dan batas waktu penyelesaian. Sistem juga
memungkinkan pengguna untuk memperbarui status
tugas schingga progres pekerjaan dapat dipantau
dengan lebih mudah.

3.6. Hasil Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan
bahwa semua fitur dalam aplikasi SATIRA berfungsi
sesuai dengan yang diharapkan. Metode pengujian yang
digunakan adalah pengujian fungsional (Black Box
Testing), yang berfokus pada pengujian fungsi sistem
berdasarkan input dan output yang dihasilkan.



102 Informatics And Digital Expert (INDEX), Vol. 8, No. 1, Mei 2026, hlm. 97-103

Tabel berikut menunjukkan hasil pengujian pada
beberapa fitur utama sistem.
Tabel 1. Hasil Pengujian

No Feature Skenario Hasil yang Hasil uji
Pengujian diharapkan
1 Login Pengguna Sistem Berhasil
memasukkan menampilkan
username dan dashboard
password
2 Tambah Pengguna Data tugas Berhasil
tugas menambahkan tersimpan di
data tugas baru  basis data
3 Edit tugas Pengguna Data tugas Berhasil
mengubah data  diperbaharui
tugas
4 Hapus tugas  Pengguna Data tugas Berhasil
menghapus dihapus dari
tugas sistem
5 Pemantauan  Pengguna Sistem Berhasil
progres melihat status menampilkan

tugas

progres tugas

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 2, seluruh

sistem dalam menampilkan informasi progres secara
real-time juga membantu meningkatkan koordinasi
antar anggota tim, sehingga mengurangi risiko
miskomunikasi dalam kerja kelompok.

Dengan demikian, aplikasi SATIRA tidak hanya
berfungsi sebagai alat pengelola tugas, tetapi juga
sebagai solusi yang mendukung efektivitas kolaborasi
mahasiswa dalam lingkungan akademik.

Untuk pengembangan selanjutnya, sistem dapat
ditingkatkan dengan menambahkan fitur notifikasi
untuk mengingatkan pengguna terhadap tugas yang
akan datang, serta pengembangan versi mobile agar
dapat diakses secara lebih fleksibel.
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